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bila mendengar musik saat sedang belajar. Musik
juga dapat menenteramkan hati manakala sedang
gundah gulana. Meski musik juga bisa menim-
bulkan rasa tertekan dan stress yang luar biasa.
Musik dapat menimbulkan suasana dan aura cinta
nan romantis mesra. Musik juga dapat mem-
bangkitkan rasa birahi yang ngungun sampai ke
langit tujuh belas.

Wacana

Harian terkemuka seperti The Independent,
Der Spiegel, New York Times, Los ANgeles
Daily, kerap memuat tukisan tentang daya musik
yang mampu menekan tingkat kriminalitas dan
vandalisme saat diputar di tempat-tempat umum,
di USA dan Eropa. Sampai disini, mungkin kita
berpikir. “Kok di Stasiun Gambir Jakarta nggak
dicoba ya?”

“Hati-hati ini soal terapi lho?!”

“Kalau salah bisa berabe
“Ah sudahlah, kalau masih namanya musik,
salah juga nggak bikin mati
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SEPINTAS obrolan semacam itu terkesan lucu.
Padahal esensinya sangat mendalam. Satu pihak

merasa, bahwa karena berhubungan dengan terapi
alias penyembuhan penyakit manusia, maka harus

“betul-betul, sebetul-betulnya”. Satu pihak lagi
menganggap bahwa, meskipun demikian, sejauh
masih melibatkan musik, nuansanya tidak lah
seserius dunia kedokteran reguler.

Anggapan ini tentu berdasar pada keadaan
yang berkembang dalam masyarakat kita. Berupa
stigma, bahwa musik, apapun dan bagaimanapun
lingkupnya, adalah seni hiburan dan ketrampilan
luang waktu yang berderajat rendah dibanding
misalnya Matematika, Bahasa Inggris, dan Ba-
hasa Mandarin.

Dan memang dalam keadaan seperti itulah
Music Therapy atau Terapi Musik berkembang
dalam pemaknaannya. Ada yang menganggapnya
sebagai bagian dari dunia kedokteran, yang be-
rarti tak sembarang orang asal bisa musik boleh
melakukannya. Ada pula yang menganggap
bahwa music therapy hanya sekedar membantu
dokter, jadi bisa ditempuh melalui kursus saja
ataupun seminar tiga sampai empat jam dan
workshop dua hari an.

Sebelum kita melayangkan pandangan pada
music therapy, adalah arif dan bijak kiranya jika
saya memberi batasan ketat terhadap artikel ini.
Tentu artikel ini bukan telaah dan paparan ilmiah.
Artikel ini adalah sebuah sajian populer tentang
musik sebagai terapi.

Materinya terdiri dari sumber media yang
sahih dan ditambah opini melalui pengetahuan
medis penulis. Jika ada yang bersentuhan atau
bersinggungan dengan agama, hal itu semata-
mata adalah materi referensi dan sama sekali tak
sedikitpun bermaksud mengikutsertakan unsur
agama manapun dan seberapapun kadarnya.

Efek Musik

Musik, dikenal memiliki daya yang luar
biasa. Beberapa orang dapat melakukan proses
belajar dengan baik jika disertai alunan musik.
Meski banyak juga yang menjadi uring-uringan

Dari rangkaian peristiwa tersebut, sangat
wajar jika kemudian orang berlogika begini:
“Kalau musik memang memiliki daya, bisakah
musik dipakai untuk mengobati penyakit? Atau
mengurangi rasa sakit?”

Logika seperti itu sebetulnya sudah sangat
tua dikenal manusia. Kitab Suci agama pun
bahkan mencatat dan menorehkan fenomena saat
Nabi Daud, main musik kecapi dawai untuk
meredam stress dan kemarahan membabi buta
dari seorang Raja. Dengan demikian, tak berlebi-
han kiranya jika kita berujar bahwa lahir, tumbuh
dan berkembangnya Music Therapy, mengacu
pada fakta historis dan pengalaman empiris
manusia.

Mengapa Disebut Music Therapy

Mari kita awali pandangan kita dengan se-
buah pertanyaan yang menggelitik. “Mengapa is-
tilahnya bukan Music medicine atau music
healing? Kok pakai istilah therapy? «

Dalam bahasa dan tradisi Yunani, istilah
Therapy dipadankan, bukan dipersamakan den-
gan ilmu kedokteran, yakni pengobatan ilmiah
dan Healing yakni penyembuhan, termasuk dalam
ranah spiritual dan religius.

Dunia kedokteran modern, memaknai terapi
sebagai sebuah rangkaian proses. Therapy bukan
obat. Therapy bukan jampi-jampi mantra. Ther-
apy adalah sarana dan prasarana untuk membus
orang menuju penyembuhan dan pemulihan.
jelas, bahwa Music Therapy tidak pas jika
dikatakan bisa menyembuhkan sakit kepala.
Meredakan sakitnya, ya betul. Tetapi sumber
sakit kepalanya, menjadi terlalu sederhana jik=
akan diobati dengan alunan musik.

Ada contoh ilustrasi yang menarik. S
pianis tua yang menderita rematik dan asam
akut. Pianis tersebut hampir selalu merasa nyes
dan ngilu pada hampir semua persendianny=
Cucu nya yang sok pintar dan sok tau, b
melakukan Music Therapy. Karena dipikimy= &
nenek adalah pianis hebat, jadi logikanya rass
nyeri ngilu linu nya akan terrepresi oleh alumes
musik. Segera mungkin si cucu mengambil CO
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player dan memutar musik piano lembut mendayu
merayu yang dimainkan pianis top dunia. Hasil-
nya? Si nenek malahan makin kesakitan dan
bahkan menjerit-jerit.

Kok bisa? Rupanya saat mendengar alunan
musik tadi, si nenek malah ingin perform di pang-
gung. Gairah ini menstimulasi sistem hormonalnya
sehingga turut menstimulir syaraf rasa sakit. Jadi
nampaknya tidak arif dan tidak bijak, jika Anda
tidak memiliki pengetahuan medis yang mumpuni,
hanya berbekal kursus, seminar, workshop dan
bakat main musik kemudian nekad melakukan
music therapy.

Berikut adalah definisi resmi dari Asosiasi
Music Therapy USA. Sebuah batasan yang repre-
sentatif karena dirilis oleh sebuah institusi kelas
dunia yang terpercaya. “Music Therapy is the clini-
cal and evidence-based use of music interventions
to accomplish individualized goals within a thera-
Ppeutic relationship by a credentialed professional
who has completed an approved music therapy pro-
gram.

Dalam batasan tersebut, nampak jelas bahwa:
Music Therapy mengacu dan berdasar pada mani-
festasi klinis yang nyata dan bukan asumsi belaka.
Music Therapy berjalan untuk melengkapi tujuan
yang bersifat individual, jadi tidak berupa general-
isasi alias setiap pasien adalah unik dan spesial.
Music Therapy dilakukan oleh person yang telah
menyelesaikan dan diberi ijin atau lisensi untuk
melaksanakan programnya.

Program Terapi Musik

Yang membuat kita semua penasaran, tentu
adalah pertanyaan: “Seperti apakah jenis musik
yang bisa masuk program terapi musik?” Deutsche
Welle dalam reportasenya Juli 2017 tentang music
therapy di Wina, menyebutkan dengan jelas akan
musik yang dihasilkan oleh alat musik berdawai
dan vokal. Perkusi membran dan tiup belum bisa
masuk, setidaknya sampai tulisan ini dibuat. Jenis
musiknya? Reportase Deutsche Welle mengekspos
tentang Maqam Arabic.

Magam (baca: Makom) sebetulnya adalah
Scale Mode atau tangganada modus. Dan banyak
musik tradisional di dunia yang memiliki tang-
ganada modus. Seperti misalnya konsep Raga
dalam musik tradisional India. Magam ditentukan
oleh laras, pola dan pengembangan. Sama halnya
dengan konsep Raga, satu Magam diasosiasikan
dengan satu kebutuhan khusus. Ada Magam yang
memberi kekuatan seperti dalam contoh yakni
Maqgam Bayati.

Ribuan tahun yang lalu, orang Arab dan Turki
sudah menggunakan maqam ini untuk membantu
meringankan gejala sakit. Magam Rast misalnya.
Sangat pas bagi penderita anorexia. Sedangkan
Magqam Hicaz sangat pas bagi orang yang sedang
diet karena alunan nada nya dapat melenyapkan
napsu makan.

Tetapimohon jangan berpikir begini: “Wah,
kita sudah tahu tuh Magam Bayati, yuk ambil gitar
dan kita mainin nada nadanya secara improvisasi
untuk bantu teman yang mual muntah-muntah”.
Siap-siap saja disambit sandal oleh si penderita.
Tidak sesederhana itu. Alunan Magam membu-
tuhkan alat musik khusus. Material dawai tertentu
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dan keadaan ruang untuk menimbulkan efek
psikoakustik tertentu. Seperti yang dilakukan di In-
stitut Music Therapy di Vienna Austria.

Harian The Guardian pernah memuat reportase
tentang aplikasi Magam di rumah sakit di Turki.
Reportasenya tentang dua orang dokter ahli yang
melakukan music therapy Dr. Sonmez dan Dr. Erol
Can. Dr. Sonmez adalah seorang ahli bedah vascu-
lar atau bedah pembukuh darah.” sedangkan Dr
Erol Csn adalah seorang pakar anaesthesi atau
pembiusan. Tadinya, Dr. Erol Can yang berke-
bangsaan Bulgaria, memakai Tape Recorder dalam
kegiatan Music Therapy.

Tahun 1996 beliau hijrah ke Turki dan mulai
mempelajari Maqam dan nyanyian Turki. Music
Therapy dilakukan pada penderita pasca bedah vas-
culer yang mengalami nyeri teramat sangat. Sangat
menarik mencermati apa yang dikatakan Dr. Son-
mez berikut ini: “We don't use music as an alter-
native to modern medical methods",
he says. "It's complementary treatment.

Without having to prescribe additional drugs,
five to 10 minutes of a certain musical piece low-
ers the heart rate and blood pressure.”

Bahwa music therapy bukan pengobatan alter-
natif. Fokusnya adalah relaksasi menurunkan
tekanan darah dan memperlambat irama detak jan-
tung yang berlebih, dengan durasi 5 sampai 10
menit.

Music Therapy terus berkembang dan tentu
tidak hanya menggunakan materi musikal seperti
Magam Arab dan Turki. Penerapannya pun be-
ragam. Dari mulai terapi anak autis, anak hiperak-
tif, insomnia atau gangguan tidur, Dementia alias
pikun. Namun, ada hal yang tetap diperdebatkan
hingga kini.

Berikut saya beri ilustrasi contohnya ada seo-
rang pengusaha perempuan paruh baya yang kaya
raya, tajir melintir melintang membujur berpilin.
Usahanya adalah transportasi dan memiliki 2700
bus. Bukan 270 ya, melainkan 2700. Untuk si ibu
ini, jangankan ikut music therapy, beli rumah sakit-
nya pun dia mampu.

Ibu ini menderita multiple sklerosis yang
menyebabkan linu pegal dan nyeri menusuk hebat.
Meski secara finansial mampu, tapi ibu ini tidak
tamat SD. Dia tak pernah seumur umur dengar
musik klasik ataupun musik Arab. Yang dia tahu
hanya pop Nia Daniaty, Yuni Shara dan Dangdut,
dari yang cabul sampai yang sopan. Nah, ketika dia
menjalani music therapy, akan ada dua asumsi se-
bagai berikut: Jika Music Therapy tak meng-
hasilkan efek, berarti ada hambatan kultural
pelaksanaan music therapy. Yang bekerja itu
musiknya ataukah aliran frekuensi dari musik?
Mengingat ibu ini hanya tahu pop Indo dan Dang-
dut, sedangkan music therapy belum pernah pake
pop Indo dan Dangdut. Jika karena frekuensinya,

. apakah masih pas disebut Music Therapy?

Bukankah lebih pas disebut Audio Wave Therapy?
Kerancuan dan keraguan seperti ini tetap men-
giringi perkembangan music therapy. Dan badan
internasional seperti International Association of
Music and MedicineE terus melakukan upaya
penyempurnaan. Dan kapan saatnya Indonesia
memulai program music therapy? Mendingan
tingkatkan dulu pelayanan BPJS deh! (*)




